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JEL Classification

On the 2019-2021 productivity index for the APC
method and the Craig Harris method, the material
input composition is 51% in the APC method, -55% in
the Craig Harris method, and the labor input in the
APC method is a 61% reduction, Craig Harris method
reduced -38%, APC method reduced total usage by
6% and Craig Harris method reduced -14%. While the
energy input component of the APC method increased
by 55%, the Craig Harris method increased by 29%,
while the capital input component of the APC method
increased by 53% and the Craig Harris method

B55, F63 increased by 2%.

Abstrak

Pada indeks produktivitas metode APC dan metode
Craig-Harris pada tahun 2019 sampai tahun 2021
dimana komponen input material pada metode APC
51% dan metode Craig-Harris -55%, input tenaga
kerja metode APC 61% dan Metode Craig-Harris -38%
serta input total metode APC 6% dan metode Craig-
Harris -14% terjadi penurunan. sedangkan pada
komponen input energi metode APC 55% dan metode
Craig-Harris 29% dan input modal metode APC 53%
dan metode Craig-Harris 2% mengalami peningkatan.
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PENDAHULUAN

Proses peningkatan kapasitas produksi ekonomi yang berdampak pada
pendapatan nasional suatu negara dikenal sebagai pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi merupakan tanda bahwa pembangunan ekonomi
suatu negara telah berhasil.di Indonesia, pada sektor industri berkembang
sangat cepat, dalam ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami kemajuan di
setiap tahunnya. Perubahan ini mengalami dampak pada pertumbuhan
ekonomi, yang dimana mendefinisikan berbagai industri saat ini.sehingga
pengelolaan industrinya menjadi masalah bagi pelaku usaha. Selain itu,
tingkat kebutuhan masyarakat yang harus dipenuhi mempengaruhi industri
yang berbeda dengan kondisi produk yang diperlukan. Lapangan kerja yang
Ada banyak faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi
suatu negara, seperti pertumbuhan ekonomi serta tingkat pembangunan
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ekonomi. (Fadliilah, 2012).

Adapun dampak yang terjadi jika pembangunan ekonomi tidak merata
seperti jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahun diikuti oleh
jumlah angkatan kerja yang meningkat.Keberadaan industri, disamping
bertujuan dalam peningkatan pendapatan pelaku wusaha sekaligus
mendorong Semakin kompetitif suatu industri, maka perekonomian nasional
akan semakin kuat dimasa mendatang. Pada kegiatan industri mendorong
pengembangan pendapatan masyarakat di daerah maupun pelaku usaha
serta mampu menampung tenaga kerja di daerah sekitarnya untuk
meningkatkan produktivitas industri maupun perusahaan di sekitar
wilayah.Sektor industri merupakan salah satu landasan harapan bagi
pembangunan di suatu wilayah(Semmaila, 2017).

Perusahaan yaitu suatu unit (kesatuan) Bisnis kelompok orang yang
bekerja sama untuk membuat sesuatu (seperti barang) atau menyediakan
layanan (jasa). Mereka semua memiliki satu tujuan - untuk menghasilkan
uang. tempat dalam melakukan produksi berada di lokasi tertentu, kami
menyimpan catatan terpisah tentang apa yang diproduksi di perusahaan.
yang dihasilkan dan struktur kebutuhan yang dikeluarkan serta ada pemilik
satu orang atau lebih dimana bertanggung jawab atas Usaha yang dijalankan.

Jumlah unit usaha industri dan perusahaan tercatat di Disperindag
(Dinas perdagangan dan perindustrian) di Kota Blitar pada tahun 2016
sampai tahun 2020 mengalami peningkatan baik industri formal maupun
non-formal. (Badan Pusat Statistik, 2021). Pada dasarnya permasalahan
ekonomi yang dihadapi saat ini berupa persaingan yang ketat antar
pengusaha maupun pencari Kkerja, terbatasnya lapangan kerja, tingkat
keterampilan yang dimiliki individu yg sangat minim serta lain-lainnya.
Kinerja tersebut masing-masing bisa untuk dasar penilaian efektif atau
alokasi sumber daya.

Suatu organisasi jika bersifat mampu menghasilkan maka organisasi
tersebut akan diperoleh tujuan dan merubah saran menjadi saran dengan
biaya paling rendah (Bangun, 2006). Akan tetapi setiap usaha dilakukan
dimana memiliki konflik yang berkaitan dengan penyediaan material(bahan)
digunakan, desain atau metode produk di-hasilkan, kualitas teknis dalam
pembuatannya, serta pula dalam pemasarannya dan keberlangsungan usaha
yang dilakukan. Tenaga kerja adalah salah satu hal yang membantu kita
menciptakan sesuatu, dan ini penting karena memengaruhi hasil yang kita
dapatkan. Kita perlu mempertanggungjawabkannya saat kita melakukan
pekerjaan kita, sehingga kita bisa membuat pilihan terbaik. untuk
pengembagan suatu perusahaan maupun industri.

Perusahaan adalah sekelompok orang yang bekerja sama untuk
menyediakan hal-hal seperti jasa maupun barang lainnya. dengan tujuan
untuk menjual suatu produk yang dibuat pada lokasi tertentu serta
memelihara catatan administratif dari produksi yang dihasilkannya dan
struktur biaya yang ditimbulkannya dapat dikelola oleh satu orang atau
lebih.Bisnis perdagangan atau usaha dagang adalah usaha mikro satu orang
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yang kegiatannya meliputi pembelian dan penjualan barang untuk
menghasilkan keuntungan dan pendapatan dalam bentuk barang yang
dijual.Dalam sebuah usaha dagang, tata cara mencoba mengatur dan
mengelola izin usaha yang diperlukan untuk produk barang dan jasa. Salah-
satu hal yang dapat membantu pertumbuhan produksinya adalah melakukan
perdagangan.

Usaha dagang merupakan salah satu bentuk usaha tidak berbadan
hukum yang dapat didirikan dengan kegiatan utamanya dalam jual-beli
barang (berdagang) untuk mendapat peningkatan dan laba, di Kota Blitar,
desa Santren Kecamatan Kepanjenkidul merupakan daerah suatu pusat
kerajinan kendang. Banyak masyarakat dari tempat tersebut maupun luar
daerah berprofesi sebagai pengrajin kendang.Berkat adanya usaha dagang
tersebut membawa perubahan yang cukup besar khususnya bagi masyarakat
dalam kehidupannya.

Sumber daya manusia di suatu organisasi beda satu sama lain karena
masing-masing memiliki berbagai sifat pribadi yang unik. Tindakan dan cara
kerja anggota organisasi dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik individu
tersebut, yang juga berdampak pada kapasitas dan tingkat kepuasan kerja
masing-masing karyawan. maupun perusahaan.

Dalam keberlangsungan industri tidak terlepas karena mereka adalah
aset berharga bagi organisasi dalam mengelola, melaksanakan, dan
mengendalikan kegiatan operasional yang berbeda. SDM merupakan faktor
yang menentukan jalannya perusahaan. perusahaan(Mulyana & Angka,
2014). Penurunan kinerja pribadi atau karyawan merupakan persoalan yang
terkadang tidak disadari SDM kurang dikelola dengan baik.

Produktivitas di tempat kerja seberapa produktif mereka, dan ini dapat
ber-pengaruh perasaan orang tentang mereka. Ini dapat mengarah pada
evaluasi positif. Rancangan ini berhubungan dengan kepuasan dan komitmen
kerja di sebuah organisasi (Winardi et al, 2019). Ketika tenaga kerja
memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam melakukan pekerjaan
rutin, maka produktivitas kerja dapat tercapai. Komitmen yang tinggi
terhadap suatu perusahaan memuliki kegiatan yang harus dilaksanakan oleh
setiap karyawan untuk mencapai target yang di-tentukan, serta dapat
dikatakan bahwa loyalitas merupakan suatu ukuran dalam membentuk
sebuah kerjasama disertai dengan adanya komitmen untuk memberikan
hasil yang terbaik pada sebuah usaha.

(Nofita Sari et al, 2016) Penelitian ini untuk mengetahui hal yang
paling produktif dari sektor perkebunan PT Candi Loka, dan apa yang
mempengaruhi produktivitasnya. Penelitian tersebut menemukan bahwa
tenaga kerja, modal, bahan baku, dan input lainnya semuanya memiliki efek
positif terhadap produktivitas. Skor produktivitas tertinggi adalah 0,77.

(Katili et al.,, 2021) PT XYZ salah satu perusahaan yang membuat AMDK
melakukan penelitian untuk menghitung hasil pengukuran produktivitas
yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas. Studi tersebut
menyebabkan penurunan indeks produktivitas tenaga kerja sebesar 0 poin
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41 persen pada tahun 2016, indeks profitabilitas modal sebesar 34 poin 48
persen pada tahun 2016 dan 38 poin 09 persen pada tahun 2017, dan indeks
profitabilitas keseluruhan sebesar 4 poin 41 persen pada tahun 2016 dan 4
poin 14 persen pada tahun 2017.

(Ali et al, 2018) meneliti untuk mengetahui indeks produktivitas,
indeks profitabilitas dan indeks perbaikan harga dengan menggunakan
metode APC yang dilakukan di PT. Ima Montaz Sejahtera. Dimana bervariasi,
indeks produktivitas turun sebesar 1,249 persen pada tahun 2014 dan 0
koma 1 persen pada tahun 2015. Pada tahun 2016 meningkat sebesar 1,123
persen dan pada tahun 2017 meningkat sebesar 3,3 persen. Demikian pula
profitabilitas mengalami fluktuasi pada tahun 2014, menurun sebesar 5,099
persen, pada tahun 2015 menurun sebesar 4,757 persen, pada tahun 2016
meningkat sebesar 2,946 persen dan pada tahun 2017 meningkat sebesar
2,191 persen. Indeks perbaikan harga mengalami peningkatan setiap
tahunnya, tahun 2014 sebesar 0,954, tahun 2015 sebesar 0,953, tahun 2016
sebesar 1,010 dan tahun 2017 sebesar 0,989.

Penelitian ini betempat di Kecamatan Kepanjenkidul, Penelitian ini
difokuskan pada produktivitas di Usaha Dagang Kendang yang dimana
indikator produktivitas menggunakkan metode APC (American Productivity
Center) dimana menghitung produktivitas, profitabilitas serta perbaikan
harga dan metode Craig-Harris yang dimana menghitung produktivitas total
dan produktivitas parsial.

Dengan permasalahan peneliti diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis ukuran produktivitas usaha dagang Kecamatan
Kepanjenkidul menggunakan metode APC dan Craig-Harris serta
menganalisis penyebab fluktuasi tingkat produktivitas pada usaha dagang
Kendang Desa Santren Kecamatan Kepanjenkidul.

METODE PENELITIAN

Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di Kecamatan
Kepanjenkidul tepatnya di Kota Blitar Provinsi Jawa Timur. Dimana
Kecamatan Kepanjenkidul serta mempelajari pemilik perusahaan
perdagangan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dimana
metodologi digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, atau meringkas
berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel penelitian sesuai
dengan peristiwa yang ada dan dapat ditangkap melalui bahan documenter.
Metode alternatif untuk menilai kinerja perusahaan adalah produktivitas.
Salah satu metode yang tepat untuk menentukan seberapa efektif berbagai
input digunakan untuk menghasilkan output tertentu dengan menunjukan
faktor-faktor yang mempengaruhi prodktivitas. Untuk mengetahui tingkat
produktivitas perusahaan, maka pemilik perusahaan perlu melakukan
produksi serta mengukur kinerja karyawan untuk mengetahui tingkat
prestasi persaingan bisnis dengan mengambil keputusan factor dari
penyebab terjadinya fluktuasi produktivitas. Pro-porsi input (sumber daya
yang telah d-ikorbankan, seperti tenaga kerja, modal, energi, dan bahan
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mentah) terhadap output (hasil dari produksi barang atau jasa). Oleh karena
itu, produktivitas memiliki dua aspek. Efektivitas adalah dimensi pertama,
yang berkontribusi pada pencapaian tujuan baik kuantitas maupun kualitas.
Proses pembuatan barang dan jasa sebagai transformasi sumber daya. Jika
efisien melakukan perubahan, maka Produktivitas adalah istilah yang sering
digunakan bersamaan dengan kata produksi, dan menghasilkan harga yang
lebih tinggi untuk barang dan jasa yang memiliki nilai tambah. Produksi dan
produktivitas mengacu pada hal yang berbeda. Karena produktivitas tidak
selalu tinggi ketika produksi tinggi bahkan mungkin produksi bukanlah
jaminan produktivitas tinggi. Efisiensi dan penggunaan sumber daya (input)
dalam penciptaan barang atau jasa merupakan faktor yang mempengaruhi
tingkat produktivitas.

Sumber data digunakan dari data Primer tersebut didapatkan melalui
pemilik usaha di Usaha Dagang kendang Kecamatan Kepanjenkidul.
Mengelola data menggunakan metode APC (Ammerican Productivity Center)
dan metode Craig-Harris. Pada produktivitas menggunakan metode APC
dapat diamati dengan menggunakan indeks produktivitas yang
membandingkan jumlah indeks profitabilitas dan indeks perbaikan harga.
Indeks profitabilitas dibuat dengan mengalikan kuantitas output dan input
setiap tahun dengan harga pada tahun yang berlaku untuk menghasilkan
indeks profitabilitas. dan indeks peningkatan harga, yang dibuat dengan
mengalikan harga dan biaya per unit per tahun dengan jumlah keluaran dan
masukan pada tahun berjalan, keduanya digunakan untuk mengukur
seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan laba pada tingkat yang dapat
diterima. pergeseran biaya input saat ini dibandingkan dengan harga output
perusahaan. Rumus nya sebagai berikut :

[P = Indeks Profitabilitas/Indeks Perbaikan Harga ........cunenminernseneencenns (D
IPF = Indeks Profitabilitas x Indeks Perbaikan Harga.........ccounenrinsenreereencenns (2)
IPH = Indeks Profitabilitas/Indeks Produktivitas ... (3)

Sedangkan pada produktivitas menggunakan metode Craig-Harris
dapat dilihat mengunakan yaitu Produktivitas total adalah tingkat efisiensi
dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Produktivitas parsial
didasarkan pada setiap input yang digunakan dan dapat digambarkan
sebagai seberapa efisien dan pertumbuhan perusahaan yang menggunakan
input tersebut. yang berorientasi pada profitabilitas secara keseluruhan.
Beberapa rumus :

Ll N O U U O 3G O T (4)
P = Output/Bahan BaKu ... sessssssssssssessssssessesssssns (5)
P = Output/Tenaga Kerja ... eeeeeeeeeseeeeseeeeseeseessessssesssssssssssssssssssssssssaees (6)
P = QUEPUL/LISTIIK oo s (7)
P = OUtPUL/ MOl (8)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekitar tahun 2019 terjadi pandemi di setiap Negara, Indonesia juga
terkena dampak tersebut di seluruh wilayahnya.Sehingga industri dan
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perusahaan membuat peraturan agar pandemi bisa diatasi serta masyarakat
melakukan aktivitasnya.Tetapi dampak tersebut selalu meningkat dan
beberapa usaha gulung tikar karena adanya peraturan dari pemerintah
sehingga para pengunjung semakin sepi serta dampak yang paling besar
pada karyawan dimana beberapa dari perusahaan memberi PHK karena
produksi perusahaan tersebut sering menurun.Dengan adanya usaha
tersebut membawa perubahan yang cukup besar khususnya bagi masyarakat
di daerah dalam kehidupannya.Perubahan tersebut menjadi perekonomian
bagi usaha dan kebutuhan masyarakat terpenuhi.

Peneliti melakukan penelitian langsung di lapangan dengan
mengajukan wawancara dan beberapa kuisioner oleh pemilik Usaha dagang
kendang di desa Santren kecamatan Kepanjenkidul, Setelah mendapatkan
hasil dari wawancara serta jawaban isi dari kuisioner peneliti mulai
mengolah data dengan menhitung produktivitas menggunakan model APC
dan model Craig-Harris. Peneliti menjelaskan :

Tabel. 1 Klasifikasi Input

No Komponen Input Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
1. Material 3.000.000 1.800.000 2.400.000
2. Tenaga Kerja 12.000.000 6.000.000 7.200.000
3. Ernergi 53.000 53.000 53.000

4. Modal 78.000 86.500 84.500
Total Input 15.131.000 7.939.500 9.737.500

Dilihat dari tabel 1 terjadi fluktuasi pada komponen input, dimana salah
satu input yang memiliki dampak besar yaitu tenaga kerja pada tahun 2019
mendapat upah sebesar 12.000.000 per-orang saat produksi kendang.
Sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurun sebesar 6.000.000 per-
orang karena terjadi PHK (Pemutusan Hubungan Kerja), dan pada tahun
2021 mengalami kenaikan sebesar 9.737.500 per-orang yang dimana
beberapa tenaga kerja memproduksi kendang pada target yang di perlukan.

Pada tabel 2 perhitungan berdasarkan harga tahun dasar (konstan)
Indeks Produktivitas pada material me-nunjukkan angka 0,51 terjadi
penurunan produktivitas untuk Input material sebesar 51% atas harga tahun
dasar (konstan), disebabkan karena terjadi penambahan material yang lebih
banyak dibandingkan output kendang.

Indeks Produktivitas Tenaga kerja menunjukkan angka 0,61 berarti
adanya peningkatan sebesar 61%, hal ini karena kebutuhan kendang lebih
banyak dan tenaga kerja juga menambah jumlah perkerja agar produksi yang
dilakukan bisa menghasilkan lebih banyak ordernya.

Indeks Produktivitas energi dengan angka 10,13 terjadi peninkatan
sebesar 13% atas tahun dasar (konstan). Biaya listrik lebih murah akan
tetapi biaya barang-barang (kendang) lebih mahal sehingga produk yang
dihasilkan sesuai dengan ordernya.

Indeks Produktivitas modal sebesar 17,81 artinya terjadi peningkatan
modal atas harga tahun dasar (konstan) sebesar 81%. Hal ini karena terdapat
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harga-harga barang kendang yang dibutuhkan, jika orderan lebih sedikit
tetapi harga-harga barang lebih banyak maka penjualan kendang akan
menambahkan modal.

Tabel. 2 Perhitungan Indeks Produktivitas atas Harga Tahun Dasar

Komponen Atas Harga Tahun Dasar Indeks
Produktivitas
Periode Periode
Dasar berlaku
2019 2020 2021
Total Output 1.750.000 1.950.000 2.025.000 0,54
Material 3.000.000 1.800.000 2.400.000 0,5
Tenaga Kerja 12.000.000 6.000.000 7.200.000 0,4
Energi 53.000 53.000 53.000 0,5
Modal 78.000 86.500 84.500 0,51
Total Input 15.131.000 7.939.500 9.737.500 0,42
IP Material 0,58 1,08 0,84 0,51
[P Tenaga Kerja 0,14 0,32 0,28 0,61
IP Energi 33,02 36,79 38,21 10,13
IP Modal 22,43 22,54 23,96 17,81
IP Total Input 0,11 0,24 0,21 0,6

Serta Indeks Produktivitas Total input dari angka 0,6 terjadi penurunan
produktivitas Total input sebesar 6% atas harga tahun dasar. Karena
penambahan output yang dibutuhkan lebih banyak serta seluruhan bia?a
yang di-keluarkan untuk beli input dan sumber lainya lebih dimaksimalkan.

Pengukuran produktivitas mengalami tingkat efisiensi dan

pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan dengan menggunakan :
Produktivitas total
Output total

- Input Tenaga Kerja + Input Modal + Input Bahan Baku + Input Lainnya

B 1.750.000
" 3.000.000 + 12.000.000 + 53.000 + 78.000
_ 1.750.000 011
~15.131.000
Tahun 2020
B 1.950.000
"~ 1.800.000 + 6.000.000 + 53.000 + 86.500
~1.950.000 024
"~ 7.939500
Tahun 2021
2.025.000

~ 2.400.000 + 7.200.000 + 53.000 + 84.500

2.025.000
= =021
9.737.500
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pertumbuhan perusahaan produktivitas total pada tahun 2019 sampai
2021 sebesar 0,11; 0,24 dan 0,21.
Tabel 3 Hasil Nilai Produktivitas Parsial

No Komponen 2019 2020 2021
Nominal Nilai Nominal Nilai Nominal Nilai
Rupiah Produktivitas  Rupiah Produktivitas  Rupiah Produktivitas
Parsial Parsial Parsial
1 Bahan Baku  3.000.000 1,32 1.800.000 2,37 2.400.000 1,86
2 Tenaga 12.000.00 0,33 6.000.000 0,71 7.200.000 0,62
Kerja 0
Energi 53.000 74,63 53.000 80,45 53.000 84,45
4 Modal 78.000 50,71 86.500 49,29 84.500 52,92

Pada tabel 3 nilai produktivitas material tahun 2019-2021 menunjukan
-1,83 terjadi penurunan produktivitas dari Input material sebesar -54,64%.
Selisih dari nilai produktivitas tenaga kerja di tahun 2019-2021 menunjukan
-0,42 dimana terjadi penurunan sebesar -38,09%. Untuk selisih nilai
produktivitas energi dimana pada tahun 2019-2021 menunjukan 70,63
terjadi peningkatan sebesar 29,37%. dan selisih produktivitas modal pada
tahun 2019-2021 menunjukan 47,03 dimana terjadi peningkatan sebesar
2,13%. Serta selisih produktivitas total input pada tahun 2019-2021
mengalami penurunan dengan angka -0,14 dimana produktivitas total input
sebesar -14,28%.

Tabel 4 Hasil Perbandingan Pengukuran Produktivitas Menggunakan
APC dan Craig-Harris
Hasil Pengukuran Produktivitas Metode

No Komponen APC dan Metode Craig-Harris Keterangan
IP % IPF IPH PP %

1 InputMateriall 051 519 1,08 2,12 -1,83 - Sama
55% Menurun

2 Input TenagaKerja (061 61% 1,35 2,25 -0,42 - Sama
38% Menurun

3 Input Energi 1,55 55% 1,08 196 +70,63 29% Sama
Meningkat

4 Input Modal 1,53 53% 1,06 2 +47,03 2% Sama
Meningkat

5 Input Total 06 6% 1,28 2,24 -0,14 - Sama

14% Menurun

Dari tabel 4 perbedaan hasil hitung produktivitas menurut model APC
semuanya berbasis rasio yang di-bagi antara periode ber-laku dengan
periode dasar, se-dangkan model Craig-Harris diperoleh dari selisih antara
hasil perhitungan periode berlaku dikurangi hasil perhitungan periode dasar.
pada keterangan tabel menunjukan indeks produktivitas model APC dengan
produktivitas dengan model Craig-Harris pada tahun 2019 sampai tahun
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2021 dimana pada komponen Input material, Input tenaga kerja dan input
total terjadi penurunan. sedangkan pada komponen input energi dan input
modal mengalami peningkatan.

Pada gambar 1 beberapa penyebab dari permasalahan yang dialami
oleh usaha dagang kendang yaitu tenaga kerja dimana pembuatan kedang
sering dilakukan atau dirpoduksi agar produk tersebut bisa dijual ke luar
wilayah tetapi alat-alat yang dipakai untuk membuat kendang ada yang rusak
sehingga pembuatan kendang menjadi lambat dan tenaga kerja harus
mensetting (memperbaiki) alat. Faktor material dimana bahan baku sering
dipilih agar kualitas kayu memiliki daya tahan yang cukup lama idealnya
dimanfaatkan meskipun harga kayu lebih mahal, serta kayu diolah seperti
kendang dan dapat memproduksinya. Faktor modal sering menganalisis
output dan input untuk mengetahui permitaan pasar, jika banyak permintaan
produk untuk kendang maka dana yang dibutuhkan cukup membeli bahan-
bahan sebagai pembuat produk (kendang). Serta penyebab faktor energi
dimana listrik lemah dan mati listrik sehingga mesin-mesin tidak dapat
dipakai serta pembuatan kendang semakin lama.

Gambar 1 diagram fishbone

Tcnaga Modal

Menganalisis Output dan Input

Pengelola Barang

Dana yang Dibutuhkan

Produksi Barang

Perbaikan Alat Permintaan Pasar

Produktivitas

Mati listrik

Produksi Kendang

Mesin tidak terpakai

Kayu Diolah
Listrik Lemah
[ Memilih Bahan Baku
Energi
Material
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai produktivitas usaha dagang
menggunakan model APC dan Model Craig-Harris di Kecamatan
Kepanjenkidul, diambil kesimpulan bahwa unsur yang ada mengalami
perubahan pada tahun 2019 sampai 2021 dimana Material, Tenaga kerja
dan input total terjadi penurunan sedangkan pada energi dan modal
mengalami peningkatan di setiap tahun. maka dapat diambil kesimpulan
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yaitu:

Hasil perhitungan dari nilai produktivitas dimana material terjadi
penurunan pada usaha dagang kendang. Jika material yang memiliki harga
standar serta bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat kendang maka
produk atau barang yang sudah dikerjakan dengan target serta hasil
produknya diberikan kepada pemesan untuk dipakai maupun dijual dengan
hasil yang bagus.

Hasil perhitungan dari nilai produktivitas dimana tenaga kerja
mengalami penurunan pada usaha dagang kendang. karena beberapa tenaga
kerja di tahun 2019 sampai tahun 2020 terjadi pandemi covid sehingga
barang-barang yang sering diproduksi sesuai pemesan akan tetapi di luar
wilayah maupun disekitar barang tersebut belum bisa dikirim.

Hasil dari perhitungan dari nilai produktivitas dimana energi
mengalami peningkatan pada usaha dagang kendang.Karena tagihan biaya
listrik lebih murah dan barang-barang (kendang) masih diproduksi sehingga
produk tersebut dapat dikirim oleh Pemesan.

Hasil perhitungan dari produktivitas dimana modal mengalami
penikatan pada usaha dagang kendang. Karena terdapat harga barang-
barang yang dibutuhkan untuk diproduksi, maka orderan lebih banyak serta
pemilik usaha dagang kendang akan menaikkan harga produk dan modal
yang diberikan akan menambah.

Serta hasil perhitungan dari produktivitas dimana input total
mengalami penurunan pada usaha dagang kendang. Karena penambahan
output yang dibutuhkan lebih banyak serta keseluruhan biaya yang
dikeluarkan untuk mengisi bahan-bahan dan sumber lainya lebih
dimaksimalkan agar produksi usaha dagang kendang masih bisa berjalan.
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